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ABSTRAK
Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang rendah memungkinkan perempuan

berperilaku salah dalam menjaga hygiene saat menstruasi, sehingga dapat menimbulkan
penyakit kelamin, Infeksi Saluran Kemih (ISK), keputihan, dan iritasi kulit. Penelitian ini
mengidentifikasi hubungan antara tingkat pengetahuan vulva hygiene dengan perilaku vulva
hygiene saat menstruasi pada remaja awal di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Wahid Hasyim
Gondanglegi, Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional
study kepada 35 siswa sebagai responden menggunakan metode purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku vulva
hygiene pada remaja. Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji statistic Spearman. Hasil
dari penelitian ini (85.71%) siswi memiliki tingkat pengetahuan kurang, sedangkan sisanya
sebanyak (14.29%) memiliki tingkat pengetahuan baik. Perilaku Vulva Hygiene siswi
didapatkan sebanyak (42.86%) siswi memiliki perilaku baik, dan sisanya sebanyak (57.14%)
siswi memiliki perilaku buruk dalam melakukan Vulva Hygiene. Hasil ujii korelasi Spearman
menunjukkan p-value 0.893 (α=0.05), dan nilai koefisien korelasi 0.024. Dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene dengan
perilaku vulva hygiene saat menstruasi pada remaja awal di MI. Wahid Hasyim Gondanglegi.

Kata Kunci : Menstruasi, pengetahuan, perilaku vulva hygiene, remaja awal

ABSTRACT
Low of reproductive health knowledge allows women to behave incorrectly in

maintaining hygiene during menstruation, which can cause Sexual Transmitted Disease
(STD), Urinary Tract Infection (UTI), vaginal discharge, and skin irritation. This study
identifies the relationship between the level of knowledge of vulva hygiene and vulva hygiene
behavior during menstruation in early adolescents at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Wahid
Hasyim Gondanglegi, Malang Regency. This study used a cross sectional study approach to
35 students as respondents using purposive sampling method. Data were collected using a
questionnaire on the level of knowledge and behavior of vulva hygiene in adolescents.
Relationship analysis was performed using the Spearman statistical test. The results of this
study (85.71%) students had a low level of knowledge, while the rest (14.29%) had a good
level of knowledge. The Vulva Hygiene Behavior of female students was found that (42.86%)
students had good behavior, and the rest (57.14%) of students had bad behavior in doing
Vulva Hygiene. The results of the Spearman correlation test showed a p-value of 0.893 (α =
0.05), and a correlation coefficient value of 0.024. It can be concluded that there is no
relationship between the level of knowledge about vulva hygiene and vulva hygiene behavior
during menstruation in early adolescents in MI. Wahid Hasyim Gondanglegi.
Keywords: Menstuation, knowledge, vulva hygiene, early adolescent



103Jurnal Kesehatan Al-Irsyad Vol XIII, No.2. September 2020

PENDAHULUAN

Membersihkan organ kewanitaan

(vulva hygiene) bagian luar penting untuk

dilakukan oleh setiap wanita untuk

mencegah terjadinya infeksi dan penyakit

kelamin (Humairoh, 2018). Perilaku vulva

hygiene yang baik dan benar menjadi salah

satu kunci peningkatan kesehatan

reproduksi seorang wanita.

Pengetahuan tentang kesehatan

reproduksi yang rendah akan

memungkinkan perempuan tidak menjaga

Hygiene saat menstruasi, hal itu dapat

membahayakan kesehatan reproduksi

remaja seperti timbulnya penyakit kelamin,

penyakit infeksi saluran kemih, keputihan,

dan iritasi kulit genital (Anggraeni et al,.

2018). Kurangnya pengetahuan tentang

Vulva hygiene ini banyak dialami oleh

remaja yang baru mengalami masa awal

menstruasi (Menarche) (Humairoh, 2018).

Penelitian Wan Muda (2018), tentang

tingkat pengetahuan remaja wanita

Malaysia di daerah perkotaan 1.8%  lebih

tinggi tingkat pengetahuan tentang Hygiene

saat menstruasi dibandingkan di daerah

pedesaan (Khatib et al., 2019). Empat

penelitian yang dilakukan di India

mendapatkan hasil sangat baik yaitu 30.0%

hingga 94,3% siginifikan baik dalam

membersihkan alat kelamin atau Hygiene

saat menstruasi pada remaja seperti

membersihkan alat genetalia eksterna

sebanyak 2 kali saat menstruasi (Chandra-

Mouli & Patel, 2017).

Berdasarkan Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional (BKKBN) didapatkan

data sebanyak 63 juta remaja di Indonesia

beresiko kurang menjaga kebersihan organ

reproduksi saat menstuasi. Studi di kota Malang

menunjukkan hasil 8 dari 37 responden

memiliki pengetahuan personal hygiene buruk

(21,62%) 21 responden dengan pengetahuan

personal hygiene cukup (56,75%), dan 8

responden dengan pengetahuan personal

hygiene baik (21,62%) (Anggraeni dkk, 2018).

Penelitian Ilmiawati dan Kuntoro (2016)

yang dilakukan di Desa Ngroto, Pujon,

Kabupaten Malang tentang tingkat pengetahuan

personal hygiene dengan kejadian keputihan

didapatkan hasil, remaja putri dengan

pengetahuan tidak baik sebanyak (46%).

Sedangkan untuk kejadian keputihan yang tidak

normal mendapatkan hasil (54%) (Ilmiawati &

Kuntoro, 2016).

Kejadian infeksi pada organ reproduksi

remaja tahap awal usia 10-18 tahun yaitu 35-

42% dan pada remaja tahap akhir usia 18-22

tahun sebesar 27-33% (Pythagoras, 2018).

Salah satu peran penting perawat

adalah sebagai educator, yaitu perawat

sebagai pendidik, mendidik individu,

keluarga, kelompok serta masyarakat dan

tenaga kesahatan. Perawat sebagai Health

Educator yang bertujuan untuk membantu

klien khususnya remaja dalam

meningkatkan pengetahuan tentang

kesehatan, tentang penyakit, bahkan
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tindakan yang akan diberikan, sehingga

terjadi perubahan perilaku klien setelah

diberikannya Health Education tersebut,

yang dalam hal ini adalah vulva hygiene

saat menstruasi (Maidartati et al., 2016).

Studi yang mengidentifikasi vulva hygiene

pada kelompok usia remaja awal di tingkat

madrasah masih terbatas, sehingga tujuan

dari studi adalah mengidentifikasi tentang

hubungan tingkat pengetahuan Vulva

Hygiene dengan perilaku Vulva Hygiene

saat menstruasi pada remaja awal di MI

Wahid Hasyim Gondanglegi.

METODE

Studi ini merupakan studi korelasi yang

menggunakan pendekatan cross sectional study.

untuk mengetahui hubungan antara tingkat

pengetahuan Vulva Hygiene dengan perilaku

Vulva Hygiene saat menstruasi pada remaja

awal kelas 5 dan 6 di MI Wahid Hasyim

Gondanglegi Kabupaten Malang. Responden

penelitian didapatkan dengan Teknik Purposive

Sampling, secara selektif menggunakan kriteria

inklusi dan eksklusi sesuai yang ditentukan oleh

peneliti. Kriteria inklusi dalam penelitian ini

adalah siswi yang sehat dengan persetujuan

orang tua, dan berasal dari kelas 5 dan 6.

Dari total 40 siswi, didapatkan 35 siswi

yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis

statistik menggunakan statistic deskriptif untuk

menjelaskan data demografi responden, dan

korelasi sprearman dengan SPSS 23.0 untuk

identifikasi hubungan antar variable.

Untuk mengukur variabel independen

“Tingkat pengetahuan Vulva Hygiene”,

digunakan kuisioner yang berjumlah 8 butir

soal multiple choice yang telah di uji validasi

dan reliabilitas (0.86). Untuk jawaban benar

diberi skor 1 sedangkan untuk jawaban salah

diberi skor 0 (Hutapea, 2016).

Untuk mengukur variabel dependen

menggunakan kuisioner yang berjumlah 10

butir pernyataan dan sudah di modifikasi dan

dilakukan uji validasi dan reliabilitas (0.699).

Untuk pertanyaan bersifat positif mendapatkan

skor SL-5, S-4, KD-3, P-2, dan TP-1. Untuk

pertanyaan negative mendapatkan skoring SL-

1, S-2, KD-3, P-4, dan TP-5. (Tantry et al.,

2019).

Pengambilan data responden 35 siswi kelas

5 dan 6 Madrasah Ibtidaiyah (MI) Wahid

Hasyim usia remaja awal usia 11 – 13 tahun

yang memenuhi kriteria inklusi, dilakukan

secara home visit dikarenakan adanya pandemic

COVID - 19, yang berdampak pada

diliburkannya sekolah dan madrasah. Selama

penelitian, peneliti dibantu oleh asisten peneliti

(1 orang guru sekolah) untuk membantu

mengidentifikasi alamat rumah responden,

sehingga peneliti lebih mudah untuk dilakukan

home visit.

Pengambilan data dilakukan setelah

mendapat tanda tangan persetujuan orang tua

siswi melalui lembar informed consent setelah

melalui penjelasan terlebih dahulu mengenai

prosedur dan tujuan penelitian oleh peneliti.

Pengambilan data dilakukan mulai hari Rabu,

22 April 2020 hingga 1 Mei 2020 (selama 10

hari) setelah terlebih dulu mendapatkan surat
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ijin dari institusi MI Wahid Hasyim dan orang

tua siswa. Dari total 40 siswi kelas 5 dan 6,

didapatkan 35 siswi yang memenuhi kriteria

inklusi dan bersedia berpartisipasi dalam

mengisi kuesioner penelitian. Selama

pengambilan data, peneliti dan responden tetap

menggunakan protokol siaga COVID-19,

dengan melakukan social distancing dengan

jarak 1,5 meter, dengan menggunakan masker.

Pengisian kuesioner dilakukan selama

maksimal 10 menit dilakukan di samping

keluarga responden.

HASIL

Hasil gambaran sumber informasi

tentang vulva hygiene pada siswi MI.

Wahid hasyim menurut responden yang

paling banyak adalah bersumber dari ibu

yaitu sebanyak 17 siswi (48.57%), dan

informasi yang jarang diperoleh adalah dari

petugas kesehatan dan dari sumber lain

yaitu sebanyak 1 siswi (2.86%).

Tabel 1 Sumber Informasi tentang Vulva
Hygiene Siswi MI. Wahid Hasyim

No Sumber
Informasi

Jumlah
(Frekuensi)

Persentase

1. a. Ibu
b. Internet
c. Teman
d. Petugas

Kesehata
n

e. Guru
f. Lain-lain

TOTAL

17
1
2
1

13
1

35

48.57%
2.86%
5.71%
2.86%

37.14%
2.86%

100%

Tingkat pengetahuan tentang vulva

hygiene pada remaja awal di MI Wahid

Hasyim Gondanglegi mayoritas adalah

berpengetahuan kurang yaitu sebanyak 30

siswi (85.71%) dan mayoritas berusia 12

tahun.

Tabel 2 Gambaran Tingkat Pengetahuan

Tentang Vulva Hygiene

No

Tingkat pengetahuan

tentang Vulva Hygiene
(n) (%)

Usia 11 12 13

1. Baik 1 4 - 5 14.29

2. Kurang 4 21 5 30 85.71

Total 35 100

Perilaku vulva hygiene saat menstruasi

pada remaja awal mayoritas memiliki

perilaku buruk berjumlah 20 siswi

(57.14%) dan mayoritas berusia 12 tahun.

Tabel 3. Gambaran Perilaku Vulva Hygiene

Saat Menstrasi Pada remaja Awal

NO

Perilaku Vulva Hygiene

Saat Menstruasi (n) (%)

Usia 11 12 13

1. Baik 1 11 3 15 42.86

2. Buruk 4 14 2 20 57.14

Total 35 100

Hasil Analisa yang menggunakan uji

statistik korelasi spearmen rho didapatkan

nilai signifikansi sebesar p 0.893 dimana

hasil tersebut lebih besar dari α 0.05 yang

artinya tidak terdapat hubungan antara

tingkat pengetahuan dengan perilaku vulva

hygiene saat menstruasi pada remaja awal.

Kekuatan hubungan didapatkan nilai

korelasi koefisian sebesar 0.024, dimana
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hasil tersebut menunjukkan hasil kekuatan

hubungan “Lemah”.

Tabel 4 Crosstabulasi Tingkat Pengetahuan
dengan Perilaku Vulva Hygiene

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa sumber informasi yang didapatkan

oleh siswi adalah sumber yang didapatkan

dari ibu sebanyak 17 siswi (48.57%),

internet 1 siswi (2.86%), teman sebanyak 2

siswi (5.71%), petugas kesehatan sebanyak

1 siswi (2.86%), guru sebanyak 13 siswi

(37.14%), dan sumber lain-lain sebanyak 1

siswi (2.86%).

Pada usia remaja, tingginya rasa ingin

tahu menjadi salah satu faktor dalam

memperoleh informasi. Remaja perempuan

cenderung menerima informasi dar berbagai

sumber, salah satunya adalah orang tua,

sekolah, teman dan media massa baik

informasi yang diperoleh itu benar ataupun

salah (Solehati et al., 2017). Peran keluarga

sangat penting dalam memberikan

pengetahuan, terutama ibu. Peran ibu dalam

pendidikan kesehatan adalah memberikan

pengetahuan kepada putrinya tentang

masalah kesehatan reproduksi, melakukan

perawatan, memberikan pemahaman

tentang menggunakan layanan kesehatan

yang ada, dan memberikan pengetahuan

tentang menstruasi secara biologis dan

psikologis. Ibu merupakan sumber

informasi yang berperan penting dalam

membentuk perilaku remaja (Anjan &

Susanti, 2019).

Dari hasil penelitian ini, sumber

informasi dari guru didapatkan sebanyak

37.14%. Guru merupakan sumber informasi

kedua setelah ibu, dimana guru adalah

orang yang sangat berperan dalam

memberikan informasi dan Pendidikan

disekolah. Guru bisa memberikan informasi

tentang sikap, dan pengetahuan tentang

vulva hygieme pada remaja putri. Sehingga

remaja yang sudah terpapar informasi

tersebut akan mendapatkan dampak yang

sangat positif pada perilaku remaja (Anjan

& Susanti, 2019).

Dari hasil penelitian ini juga

didapatkan siswi yang memperoleh sumber

informasi dari media massa seperti internet.

Menurut lestariningsih (2015) internet saat

ini sangat berperan penting dalam

mengangkat masalah kesehatan seperti

hygiene saat mesntruasi. Iklan yang yang

terdapat dalam internet seperti iklan tentang

Perilaku

Penget
ahuan

Buru
k

Baik Tot
al

p-
value

Koefis
ien

Korela
si

Kuran
g

17
(48.6
%)

13
(37.1
%)

30
(85.
7%)

0.893 0.024Baik 3
(8.6%

)

2
(5.7%

)

5
(14.
3%)

Total 20
(57.2
%)

15
(42.8
%)

35
(10
0%)
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pembalut wanita ataupun obat-obatan yang

berhubungan dengan reproduksi akan selalu

muncul di internet, secara tidak langsung

semua kalangan akan bisa mengakses

informasi tersebut (Anjan & Susanti, 2019).

Periode usia remaja awal umumnya

masih awam terhadap konsep Kesehatan

reproduksi. Pendidikan kesehatan repoduksi

pada remaja usia dini sangat penting

sebagai pemahaman dasar dalam menjaga

kesehatan reproduksi (Hasanah, 2016).

Pemahaman dasar tersebut dapat diperoleh

dari orang tua, guru, teman sebaya, dan

internet.

Pengetahuan dipengaruhi oleh

beberapa faktor salah satunya usia. Usia

menggambarkan kematangan fisik,

kematangan psikis dan sosial yang dapat

mempengaruhi proses belajar remaja. Usia

menjadi salah satu faktor yang

mempengaruhi penangkapan informasi atau

pengetahuan yang pada akhirnya akan

mempengaruhi tingkat pengetahuan remaja

itu sendiri (Hanifah & Sri, 2017).

Usia awal menstruasi berhubungan

sekali dengan pengetahuan dan pengalaman

saat menstruasi dan hal tersebut akan

berpengaruh pada perilaku perawatan diri

saat menstruasi (Solehati et al., 2017). Pada

penelitian ini tingkat pengetahuan siswi

cenderung kurang, hal tersebut bisa

disebabkan oleh kurangnya pemberian

informasi Kesehatan reproduksi pada

remaja, dan kurangnya pemberian

pemahaman dari lingkungan sekitar tentang

Vulva Hygiene. Hal tersebut yang

menyebabkan kurangnya pengetahuan pada

remaja awal.

Pada analisa data diatas didapatkan

hasil bahwa remaja lebih banyak

mendapatkan informasi dari ibu selaku

orang tua. Orang tua sangat berpengaruh

dalam memberikan pemahaman kepada

seorang anak, salah satunya memberikan

pengetahuan kesehatan. Pada dasarnya

Pendidikan kesehatan reproduksi yang

paling utama adalah dari orang tua itu

sendiri tetapi apabila pengetahuan orang tua

kurang memadahi atau awam akan

menyebabkan kurangnya pemahaman

terhadap anak dan orang tua akan cederung

tidak memberikan informasi yang

seharusnya diberikan kepada anak

(Ristraningsih, 2017).

Hasil dari penelitian tentang perilaku

vulva hygiene saat menstruasi pada remaja

awal yang memiliki kategori perilaku buruk

sebanyak 20 siswi (57.14%) dengan

mayoritas usia 12 tahun. Pada penjelasan

diatas, pengetahuan yang diperoleh

seseorang dapat mempengaruhi perilaku

seseorang. Menurut Lilik Hanifa (2017),

kognitif atau pengetahuan seseorang sangat

berpengaruh sekali dalam membentuk

tindakan seseorang. Berdasarkan

pengalaman, perilaku yang didasari oleh
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pengetahuan akan lebih lama diingat

dibandingkan perilaku yang tanpa didasari

oleh pengetahuan (Hanifah & Sri, 2017).

Perilaku seseorang ditentukan oleh

pengetahuan, kepercayaan individu, sikap

seseorang terhadap stimulus atau suatu

objek tertentu, dan pengaruh lingkungan

sekitar. Dukungan lingkungan sekitar dapat

mempengaruhi remaja dalam upaya

membentuk identitas diri, dan lingkungan

sekitar juga bisa menjadi sumber informasi

remaja terkait dengan hal-hal yang

dialaminya (Suryani, 2019). Kurang

baiknya perilaku kesehatan remaja dapat

disebabkan oleh kurangnya informasi yang

didapakan remaja, dimana informasi yang

seharusnya didapatkan dari orang tua, tetapi

informasi tersebut tidak didapatkan oleh

remaja, sehingga menyebabkan perilaku

yang tidak didasari oleh pengetahuan yang

cukup (Ristraningsih, 2017).

Namun berbeda dengan pendapat

Notoatmodjo (2010) dalam jurnal

Maidartati (2016), menyatakan bahwa

seseorang degan pengetahuan baik tidak

menjamin akan memiliki perilaku yang

positif. Karena seseorang dalam

menentukan perilakunya akan didaari

dengan keyakinan, dan emosi yang

memegang peranan penting tersebut

(Maidartati, 2016).

Menurut teori Jean Piaget menjelaskan

bahwa, proses perkembangan kognitif pada

anak terjadi secara periodic. Perkembangan

tersebut dibagi menjadi 4 yaitu, tahap

sensorimotor (0-2 tahun), tahap pra operasi

(2-7 tahun), tahap operasi konkret (8-11

tahun), dan tahap operasi formal (11 tahun

keatas). Seorang anak akan memulai tahap

formalnya pada usia 11 tahun dan bisa juga

terjadi pada anak yang berusia 15 tahun

(setiap anak akan mengalami tahap ini

walaupun dengan usia yang berbeda-beda)

(Pertiwi, 2018).

Pada penelitian ini karakteristik usia

responden ada pada rentang usia 11-13

tahun, usia ini sudah masuk pada tahap

operasi formal. Pada tahap ini, anak akan

mulai berasumsi, dapat berfikir secara logis

berdasarkan kemungkinan. Kemampuan

untuk membandngkan dan membuat

pemikiran secara abstrak serta mampu

mengambil kesimpulan dari informasi yang

didapat (Pertiwi, 2018).

Berdasarkan pembasahan diatas,

perilaku buruk juga bisa disebabkan oleh

usia yang masih terlalu muda pada anak,

rentang usia responden pada penelitian ini

memungkinkan siswi untuk berperilaku

sesuai asumsi mereka masing-masing tanpa

mempertimbangkan apakah perilaku itu

baik atau buruk bagi Kesehatan mereka.

Hasil analisis data penelitian didapatkan

bahwa, tidak terdapat hubungan antara

pengetahuan dengan perilaku vulva hygiene

saat menstruasi pada remaja awal dengan
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nilai signifikansi 0.893 dimana >0.05,

dengan memiliki kekuatan hubungan yang

lemah yaitu dengan nilai koefisien korelasi

sebesar 0.024. Tidak terdapatnya hubungan

antara tingkat pengetahuan dengan perilaku

Vulva Hygiene bisa disebabkan dari faktor

usia responden yang masih sangat muda

yaitu rentang usia 11 sampai 13 tahun yang

menyebabkan kurang memahami informasi

yang didapat dan tidak mudah menerapkan

informasi tersebut. Kemudian juga dapat

disebabkan oleh kurangnya informasi yang

didapatkan remaja dari orang dilingkungan

sekitar seperti ibu, guru, teman sebaya, dan

dari media lainnya (Pertiwi, 2018).

Berbeda dengan penelitian ini, pada

penelitian Maidartati (2016) tentang

hubungan pengetahuan dengan perilaku

vulva hygiene saat menstruasi mendapatkan

hasil yang signifikan dengan hasil 80

responden setengahnya 50% memiliki

pengetahuan baik cukup, dari 80 responden

Sebagian besar 85% memiliki perilaku

vulva hygiene yang baik. Hasil uji statistik

pada penelitian ini mendapatkan hasil p-

value sebesar 0.000 karena p <0.05 yang

artinya terdapat hubungan bermakna antara

pengetahuan dengan perilaku vulva hygiene

pada saat menstruasi. Hal tersebut bisa

dikarenakan responden penelitian antara

penelitian ini dengan penelitian Maidartati,

dalam penelitian Meidartati tahun 2016

disebutkan responden berusia 13-15 tahun

siswi SMP, sedangkan pada penelitian ini

meneliti responden dengan rentang usia 11

hingga 13 tahun. Sehingga hasil yang

diperoleh sangat jauh berbeda.

Penelitian tentang tingkat pengetahuan

mengenai kesehatan reproduksi dengan

praktik menstrual hygiene di Surabaya pada

siswi SD kelas 5 dan 6 dengan rentang usia

11 hingga 13 tahun sama dengan responden

pada penelitian ini, yang meneliti

responden siswi kelas 5 dan 6 MI. yang

membedakan adalah pada penelitian

Teresina tidak terdapat nilai signifikansi

pada hasil penelitian sedangkan pada

penelitian ini terdapat nilai signifikansi,

sehingga peneliti bisa mengetahui

hubungan antara kedua variabel yang

diteliti (Pertiwi, 2018).

KESIMPULAN

Hasil studi ini menunjukkan bahwa

tidak terdapat hubungan antara tingkat

pengetahuan vulva hygiene dengan perilaku

vulva hygiene saat menstruasi pada remaja

awal di. Sebanyak 30 siswi (85.71%) MI

Wahid Hasyim Gondanglegi yang termasuk

dalam rentang usia remaja awal memiliki

tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene

yang kurang dan sebanyak 20 siswi

(57.14%) memiliki perilaku vulva hygiene

saat menstruasi yang buruk.
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